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Abstract : Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Timur is a State-Owned Enterprise (BUMN) in 

the forestry sector. The current tree planting planning process does not have a standard 

calculation, so that the process of allocating tools and materials to the Forest Processing Unit 

(KPH) is not appropriate. In addition to the planning process, the Binhut section is also 

responsible for the realization process carried out by KPH. The reporting process for the 

realization of the FMU still has a time lag so there is a delay in information to Binhut. The 

purpose of making planning and realization applications to be able to perform planning 

calculations based on standards and realization reporting on time. From the existing problems, a 

planning and realization application is made which will be used for the calculation of material 

planning, calculation of tool planning based on the standards previously determined by the FMU. 

The application can generate material realization reports and tool realization. From the results of 

application testing, the planning process can be carried out in accordance with calculations and 

produce material planning reports and tool planning. From the results of the planning, the 

application is able to produce a report on the realization of tool planning and report on material 

planning realization that will be carried out by each KPH 
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Perum Perhutani adalah BUMN kehutanan 

dengan areal pengelolaan hutan terluas di 

Indonesia, yang berperan penting untuk 

memajukan pertumbuhan usaha dengan tetap 

menjaga   kelestarian   sumberdaya   hutan. 

Pengelolahan Hutan merupakan tugas yang 

paling utama dari Perum Perhutani khususnya 

bagian Binhut. Binhut merupakan salah satu 

bagian dari struktur organisasi perum perhutani 

yang bertujuan untuk melakukan pengolahan 

hutan dengan menaungi beberapa KPH 

(Kesatuan Pengolahan Hutan) yang tersebar di 

jawa timur. Binhut juga bertugas membuat 

perencanaan penanaman pohon pada setiap KPH 

dan mengelolah informasi realisasi dari KPH. 

Proses perencanaan penanaman pohon yang 

terjadi saat ini tidak memiliki perhitungan yang 

baku, sehingga proses pengalokasian alat dan 

bahan kepada Kesatuan Pengolahan Hutan 

(KPH) tidak sesuai.Sehingga KPH dengan hutan 

yang produktif mendapat jatah bibit lebih rendah 

dari KPH yang kurang produktif.  Selain proses 

perencanaan, bagian binhut juga bertanggung 

jawab terhadap proses realisasi yang dilakukan 

oleh KPH. Proses pelaporan realisasi dari KPH 

masih terdapat jeda waktu sehingga terjadi 

keterlambatan  informasi kepada binhut. 

Berdasarkan permasalahan diatas solusi 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah 

yakni membuat sebuah aplikasi yang mampu 

melakukan perhitungan perencanaan bahan, 

perhitungan perencanaan alat berdasarkan 

standar yang telah ditentukan sebelumnya. 

Selain itu untuk mempermudah pelaporan 

realisasi anggaran, maka dibuat sebuah aplikas 

yang dapat memudahkan setiap KPH dalam 

mengisi realisasi kegiatan secara langsung 

sehingga pihak binhut lebih mudah mengontrol 

dan dapat melakukan pelaporan tepat waktu. 

 

METODE 
Perhitungan Kebutuhan Bibit 

Perhitungan kebutuhan bibit merupakan 

proses menghitung jumlah bibit yang dibutuhkan 

oleh setiap KPH. Cara menghitung jumlah bibit 

adalah sebagai berikut: 
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Perhitungan Kebutuhan Bahan 

Perhitungan kebutuhan bahan merupakan 

proses menghitung jumlah bahan yang 

dibutuhkan oleh setiap KPH berdasarkan standar 

bahan yang telah ditentukan sebelumnya oleh 

pihak perhutani. Rumus yang digunakan dalam 

menghitung jumlah bahan adalah sebagai 

berikut: 

 

 
 

Perhitungan Kebutuhan Alat 

Perhitungan kebutuhan alat merupakan 

proses menghitung jumlah alat yang dibutuhkan 

oleh setiap KPH berdasarkan standar alat yang 

telah ditentukan sebelumnya oleh pihak 

perhutani. Rumus yang digunakan dalam 

menghitung jumlah alat adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Realisasi Kebutuhan Bahan 

Realisasi Kebutuhan Bahan merupakan 

proses yang dilakukan oleh KPH untuk 

melaporkan bahan yang digunakan dalam proses 

realisasi perencanaan. 

 

Realisasi Kebutuhan Alat 

Realisasi Kebutuhan alat merupakan proses 

yang dilakukan oleh KPH untuk melaporkan alat 

yang  digunakan dalam  proses realisasi 

perencanaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Dari hasil uji coba yang dilakukan, aplikasi                                           

dapat membuat perencaan bibit, perancanaan 

bahan sesuai standar bahan, dan perencanaan 

alat sesuai standar alat yang telah ditentukan 

terlebih dahulu oleh pihak perhutani. 

 
Tabel 1. Tabel Data Perhitungan Bibit Periode Juli 

2017 

 

Tabel 1 merupakan data perhitungan bibit 

periode juli 2017 perum perhutani divisi regional 

jawa timur. 

 

 
Gambar  1 Laporan Perencanaan dan Realisasi 

Penanaman Pohon KPH Tuban Periode Juli 2017 

Gambar 1 merupakan laporan perencanaan 

dan realisasi penanaman pohon pada KPH tuban 

periode 2017. Terlihat bahwa dari realisasi 

sebanyak 333.065 bibit yang direncanakan, 

hanya 210.000 bibit yang terealisai oleh KPH 

Tuban. Sehinggan selisasi perencanaan dan 

realisasi dari KPH Tuban adalah 123.065 bibit. 

 

 
Gambar  2. Form Perhitungan Bibit Berdasarkan 

Aplikasi 

 
 

Gambar 2 merupakan data perhitungan 

bibit yang dihitung berdasarkan tabel 1 pada 

kolom KPH Tuban. 
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Gambar  3. Perhitungan Bibit KPH Tuban Melalui 

Aplikasi 
Pada gambar 3 merupakan uji coba 

melalui aplikasi. Dapat terlihat bahwa jumlah 

bibit yang didapat yakni 211.111 . Pada gambar 

1, KPH tuban berhasil merealisai 210.00 bibit. 

Sehingga selisi antara perencanaan pada gambar 

3 dengan realisasi dari KPH Tuban adalah 1.111 

buah.  

 
Tabel 2. Tabel Standar Bahan 

 
Tabel 2 merupakan tabel standar bahan 

yang telah ditentukan oleh pihak perhutani untuk 

menghitung perencanaan bahan. 

 

 
Gambar  4. Form Perhitungan Bahan 

 
 

Gambar 4 merupakan data perhitungan bahan 

sesuai dengan luas reancana tanam KPH Tuban 

dan standar bahan yang telah ditetapkan 

sebelumnya oleh pihak perhutani.  

 

 
Gambar  5. Perencanaa Bahan KPH Tuban pada 

aplikasi 

Gambar 5 merupakan perencanaan bahan 

pad KPH Tuban melalui perhitungan aplikasi. 

  
Tabel 3.  Tabel Standar Alat 

 
Tabel 3 merupakan tabel standar alat yang 

telah ditentukan oleh pihak perhutani untuk 

menghitung perencanaan alat. 

 

 
Gambar  6. Perhitungan Alat 
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Gambar 6 merupakan data perhitungan alat 

sesuai dengan rencana tanam KPH Tuban dan 

standar alat yang telah ditetapkan sebelumnya 

oleh pihak perhutani. 

 

 
Gambar  7. Perencanaan Alat KPH Tuban melalui 

Aplikasi 

Gambar 7 merupakan perhitungan kebutuhan 

perencanaan alat melaui aplikasi. 

 

 
Gambar  8. Data Realisasi Bahan KPH Tuban Periode 

Juli 2017 

 
Gambar  9 Data Realisaasi Bahan KPH Tuban Periode 

Juli 2017 (lanjutan) 

Gambar 8 dan gambar 9 merupakan hasil dari 

proses realisasi bahan menggunakan data KPH 

Tuban Periode juli 2017 . Barang yang 

diinputkan merupakan hasil dari perencanaan 

alat KPH Tuban. 

 
Gambar  10 Data Realisasi Alat KPH Tuban 

 
Gambar  11 Data Realisasi Alat KPH Tuban (lanjutan) 

Gambar 10 dan gambar 11 merupakan hasil 

dari proses realisasi alat menggunakan data KPH 

Tuban . Barang yang diinputkan merupakan 

hasil dari perencanaan alat KPH Tuban. 
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Gambar  12 Laporan Perencanaan KPH Tuban 

Periode Juli 2017 Berdasarkan aplikasi 

Gambar 12 merupakan laporan perencanaan 

dari KPH Tuban pada periode Juli 2017 

berdasarkan aplikasi. Laporan perencanaan 

dicetak berdasarkan nama KPH, dan ID 

Perencanaan. 

 

 
Gambar  13 Laporan Perencanaan dan Realisasi KPH 

Tuban 

Gambar 13 merupakan laporan realisasi dari 

KPH Tuban pada periode Juli 2017 berdasarkan 

aplikasi. Laporan realisasi dicetak berdasarkan 

nama KPH, dan ID Realisasi. 
 

 

Pembahasan 

Pada tahap ini menjelaskan tentang proses 

perencanaan dan realisasi perum perhutani 

apakah telah sesuai dengan tujuan awal . 

1. Uji  Coba Perhitungan Bibit 

 

Pada tabel 1 merupakan data perencanaan 3 

KPH yakni KPH Tuban, KPH Saradan, dan KPH 

Ngawi. Sedangkan gambar 1 menunjukan 

laporan perencanaan dan realisasi dari KPH 

Tuban dengan selisi antara perencanaan dan 

realisai adalah 123.056 buah. Sedangkan 

perhitungan melalui aplikasi yang tergambar 

pada gambar 3 terlihat bahwa perrhitungan 

melalui aplikasi hanya memiliki selisi 1.111 

bibit. Sehingga dapat dilihat bahwa selisi antara 

aplikasi dengan realisasi lebih sedikit 

dibandingkan dengan perhitungan sebelumnya.   

 

2. Uji Coba Perhitungan Bahan 

 

Pada gambar 5 terlihat bahwa perhitungan 

bahan manual dan perhitungan pada aplikasi 

pada KPH Tuban adalah sama. 

3. Uji Coba Perhitunga Alat 

 

Pada Gambar 7 terlihat bahwa 

perhitungan Alat manual dan perhitungan pada 

aplikasi pada KPH Tuban adalah sama.  

Laporan realisasi alat sebelum adanya aplikasi 

pada KPH tuban tidak dilampirkan data karena 

kurangnya  riset pada tahap pendahuluan 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari tahap uji coba yang 

telah dilakukan berdasarkan tujuan dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Aplikasi perencanaan penanaman pohon 

dapat melakukan perhitungan bibit, 

perhitungan bahanPerencanaan dan 

Realisasi penanaman pohon dapat 

melakukan perhitungan perencanaan bahan 

dan alat, dan perhitungan alat lebih baik 

jika dibandingkan denga perhitungan 

terdahulu.. 

2. Aplikasi dapat melakukan pelaporan 

realisasi bahan, dan realisasi alat. 

1.3. Aplikasi dapat menghasilkan informasi 

mengenai perbandingan antara rencana dan 

realisasi anggaran penanaman pohon 

SARAN 

Dari penjelasan aplikasi perencanaan 

dan realisasi yang telah dibuat, adapun saran 

yang diberikan guna memperbaiki sistem yakni : 
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1. Dapat digunakan untuk semua area perum 

perhutani yang tersebar diindonesia 

2. Dapat digunakan untuk merencanakan 

seluruh jenis hutan yang ada dibawa 

naungan perum perhutani. 
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